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ABSTRAK 

 

 

Eliadi Soviana, 2019.  Hubungan Pengalaman Lapangan Industri Dengan 

Minat Berwirahusaha Mahasiswa Program Studi 

Pendididkan Tata Rias Dan Kecantikan Universitas 

Negeri Padang. 

 

Program studi pendidikan tata rias dan kecantikan Universitas Negeri 

Padang merupakan salah satu jurusan yang memiliki mata kuliah kewirausahaan  

dan pengelolaan usaha rias  yaitu salah satu mata kuliah sebagai syarat untuk bisa 

melaksanakan  PLI. Penelitian ini bertujuan untuk a) mengetahui tingkat capaian 

responden pengalaman lapangan industi, b) tingkat pencapaian repsonden pada 

minat berwirausaha, c) hubungan pengalaman lapangan industri terhadap minat 

berwirausaha. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Penelitian ini diadakan  pada mahasiswa Jurusan  Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang, penelitian ini dilakukan pada bulan 

September 2019  sampai selesai. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 

tata rias dan kecantikan angkatan 2015 dan 2014 universitas negeri padang,teknik 

pengambilan sampel adalah dengan total sampling atau total sampel, sampel  

sebanyak 50mahasiswa. Teknik pengambilan data adalah munggunakan angket 

(kuesioner) yang disesuaikan dalam bentuk skala Likert yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Teknik analisa data menggunakan ujikorelasi Product 

Moment. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui variabel pengalaman lapangan 

industri dengan nilai TCR sebesar 87,90% kategori sangat tinggi, variabel minat 

berwirausaha dengan nilai TCR sebesar 83,18% kategori sangat tinggi dan skor 

pearson correlation sebesar 0,463. Hal ini menunjukan bahwa terjadi hubungan 

yang sedang antara kedua variabel. Sedangkan arah yang terjadi adalah positif dan 

nilai sig 0,001<0,05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis Ha diterima. 

Diharapkan bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi terhadap penilaian diri terhadap minat beriwirausaha setelah melakukan 

pengalaman lapangan industri. 

 

Kata kunci: Praktek Lapangan Industri, Minat Berwirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan merupakan wadah untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang bermutu. Produk dari lembaga pendidikan adalah peserta didik 

yang  disiapkan untuk memiliki berbagai kompetensi. Kompetensi yang 

diberikan oleh lembaga pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi problem-problem yang muncul 

dikehidupan nyata yaitu masyarakat. 

Pendidikan bangsa merupakan salah satu usaha untuk melahirkan 

manusia-manusia pembangunan yang inovatif, kreatif dan memiliki keinginan 

untuk maju, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 

3. 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratif serta bertanggung jawab.  

 

Makna dari kutipan di atas adalah pendidikan berfungsi sebagai sarana 

pemberdayakan individu dan masyarakat guna menghadapi masa depan yang 

semakin tinggi dengan aneka tantangan. Kaitan masyarakat dengan 

pendidikan adalah masyarakat sebagai hasil pendidikan, diharapkan dapat 

mencapai tingkat kemandirian yang semakin tinggi. 
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Praktek industri lebih dikenal istilah pemagangan diartikan sebagai 

bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara 

pelatihan di lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung di bawah 

bimbingan dan pengawasan instruktur atau pekerja yang lebih 

berpengalaman, dalam proses produksi barang dan jasa di perusahaan, dalam 

rang-ka menguasai keterampilan atau keahlian tertentu. Pengalaman 

Lapangan Industri adalah suatu kegiatan intrakurikuler dalam kelompok mata 

kuliah bidang studi jenjang program Strata 1 (S1), Diploma 4 (D4), dan 

Diploma 3 (D3) pada semua jurusan di Fakultas parawisata dan perhotelan 

(FPP) UNP. Praktek industri merupakan sebuah program strategis yang 

berfungsi untuk mengetahui lebih jelas aplikasi mata kuliah dalam dunia 

industri dengan berinteraksi langsung antara dunia kerja, proses produksi, dan 

budaya kerja dalam waktu yang ditentukan. 

 Berdasarkan defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa PLI merupakan 

suatu program praktek yang dilakukan di dunia usaha atau dunia industri 

untuk mengaplikasikan pengetahuan teori berdasarkan fakta yang ada di 

perusahaan/industri serta memiliki konsep tersendiri dalam pelaksanaannya 

dengan meningkatkan kualitas kerja mahasiswa. PLI bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mahasiswa di bidang 

teknologi/kejuruan melalui keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan 

industri kontruksi. Pelaksanaan PLI bertujuan untuk mendapatkan/ menggali 

pengetahuan praktis di lapangan/ industri melalui keterlibatan langsung dalam 

berbagai kegiatan di dunia usaha/industri, memupuk sikap dan etos kerja 
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mahasiswa sebagai calon tenaga kerja profesional yang siap kerja, serta 

mampu membahas suatu topik yang ditemui di lapangan melalui metoda 

analisis ilmiah ke dalam bentuk suatu laporan Pengalaman Lapangan Industri 

(PLI). Pencapaian tujuan praktek industri mengacu pada pembentukan 

profesionalisme dalam bidang kejuruan yang mencakup wawasan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang perlu dimiliki oleh guru sehingga 

lulusan akan mampu mengolah pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya menjadi bahan ajar yang bisa memberi pengalaman bermakna 

bagi mahasiswa 

Menurut undang-undang praktek lapangan industri Dikmendikti, 

diungkapkan bahwa praktek lapangan industri ( PLI) adalah program wajib 

yang harus diselenggarakan oleh perguruan tinggi, sekolah menengah  

kejuruan dan pendidikan luar sekolah serta wajib diikuti oleh siswa/warga 

belajar. 

Praktek industri adalah penempatan kerja sementara mahasiswa di 

sebuah perusahaan yang dapat memberikan dampak positif bagi kedua belah 

pihak yaitu pemilik perusahaan dan mahasiswa (Coco, 2000).  

 Berdasarkan teori diatas dapat penulis simpulkan bahwa Pelaksanaan 

praktek lapangan industri secara tidak langsung akan memberikan 

pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman yang diperoleh 

pada saat melaksanakan praktik kerja industri secara tidak 

langsung.Pelaksanaan praktek lapangan industri diharapkan dapat di 

manfaatkan dengan baik oleh siswa, sehingga dapat berguna untuk 
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mahasiswa ke depannya dan mahasiswa mengetahui kondisi dunia usaha yang 

sebenarnya. 

Dengan itu, mahasiswa bisa mendapatkan pengalaman yang diperoleh 

pada saat melakukan pratek kerja industri secara tidak langsung akan 

mempercepat transisi mahasiswa dari perkuliahan  ke dunia industri, selain 

mempelajari cara mendapatkan pekerjaan juga belajar bagaimana memiliki 

pekerjaan yang relevan dengan bakat dan minat.  Bakat dan minat akan 

mendorong individu untuk memusatkan perhatian dan meningkatkan aktivitas 

mental dan kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Pengalaman dalam hal ini 

yaitu pengalaman yang didapat setelah melaksanakan praktek kerja industri, 

pengalaman kerja inilah yang akan menentukan minat mahasiswa untuk 

berwirahusaha karena didalam indutri mahasiswa diajarkan untuk bekerja 

dengan kemampuan sendiri sehingga mereka akan mandiri. Setelah 

mahasiswa melaksanakan prkatek lapangan industri (PLI) timbullah minat 

untuk berwirausaha sehingga akan mengurangi angka pengangguran di 

indoneia. 

Minat adalah suatu kecendrungan yang menetap dalam diri individu 

untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung 

dalam hal itu. Individu yang berminat pada sesuatu hal akan mendorongnya 

untuk melakukan kegiatan tertentu tanpa paksaan. Perasaan tertarik dan 

senang ini dapat membuat seorang untuk mulai dapat menikmati sesuatu yang 

dihadapi atau dikerjakannya (Winkel,2004). 
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Santoso (1993: 19) menyatakan bahwa minat wirausaha adalah gejala 

psikis untuk memusatkan  perhatian dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha 

itu dengan perasaan senang, karena membawa manfaat bagi dirinya maupun 

orang lain. Minat dalam berwirausaha dapat diartikan sebagai suatu rasa suka 

dan ketertarikan yang diikuti usaha untuk mempelajari dan berkeinginan 

menjadi tenaga berwirausaha. 

Adanya perasaan senang, keinginan untuk mencerahkan perhatian dan 

kemampuan untuk dapat menikmati suatu objek atau kegiatan akan 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan nyata. Orang yang 

berminat terhadap suatu objek akan cendrung menunjukkan sikap. 

Kecendrungan untuk bertindak aktif terhadap suatu objek atau kegiatan dapat 

menunjukkan bahwa seseorang memiliki minat terhadap suatu objek atau 

kegiatan tersebut. Hal ini disebabkan tindakan yang dilakukan merupakan 

wujud nyata dari perhatian yang dimiliki seseorang. Oleh karena itu, minat 

juga dapat dikatakan sebagai kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

berbuat dan berhubungan lebih aktif dalam suatu pekerjaan yang dianggap 

menarik dan menyenangkan (Shalahaddin,1991). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat adalah rasa suka dan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh, 

sehingga menjadi kekuatan pendorong untuk mencurahkan perhatian dan 

berhubungan secara lebih aktif dengan suatu objek atau aktivitas. Oleh karena 

itu, dengan adanya perasaan senang, keinginan untuk mencerahkan perhatian 

dan kemampuan mahasiswa dapat melakukan suatu tindakan yang akan 
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mendorong mahasiswa ke jenjang yang lebih tinggi seperti minat dalam 

berwirausaha. 

Menurut Alma (2010: 5) wirausaha adalah seorang innovator, sebagai 

individu yang mempunyai naluri untuk melihat peluang  - peluang, 

mempunyai semangat, kempuan, dan pikiran untuk menaklukan cara pikir 

lamban dan malas, sebelum seseorang berminat dalam berwirausaha 

diperlukan keinginan dari seseorang wirausaha yaitu kemandirian. Wirausaha 

salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya perekonomian, 

karena bidang wirahusaha mempunyai kebebasan untuk bekerja dan mandiri. 

Jika seseorang mempunyai kemampuan dan keinginan serta siap untuk 

berwirausaha, berarti seseorang itu mampu menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri, dan tidak perlu mengandalkan orang lain maupun perusahaan lain 

untuk mendapatkan pekerjaan lagi. 

Menurut yanto (2005:67) “Minat wirahusaha adalah kemampuan untuk 

memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan 

permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan 

kekuatan yang ada pada diri sendiri. Hal yang paling utama yaitu sifat 

keberaniaan untuk menciptakan usaha baru”. Menurut Santoso dalam Maman 

Suryamannim (2006: 22). “Minat wirahusa adalah gejala psikis untuk 

memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha itu dengan 

perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya. Inti dari pendapat 

tersebut adalah pemusatan perhatian yang disertai rasa senang.” 
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Berdasarkan definisi di atas, maka yang di maksud dengan minat 

wirahusaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras 

atau berkemauan keras dengan adanya pemusatan perhatian untuk berusaha 

memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut akan resiko yang akan 

dihadapi, senantiasa belajar dari kegagalan yang dialami, serta 

mengembangkan usaha yang diciptakannya. 

Program studi pendidikan tata rias dan kecantikan universitas negeri 

padang merupakan salah satu jurusan yang memiliki mata kuliah 

kewirausahaan dan pengelolaan usaha rias  yaitu salah satu matakuliah sebagai 

syarat untuk bisa melaksanakan  PLI. Apabila nilai mata kuliah 

kewirausahaan tersebut tinggi maka di asumsikan bahwa mahasiswa berminat 

untuk berwirausaha.  

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan pada bulan juli 2019 

tentang hubungan pratek lapangan industri dengan minat berwirausaha 

mahasiswa tata rias dan kecantikan, peneliti melakukan wawancara dengan 

mahasiswa angkatan 2014 dan 2015 yang telah melakukan pratek lapangan 

industri. 

Tabel 1.  Minat Berwirausaha Program Studi Pendidikan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang Angkatan 2014 Dan 2015  

 

Tahun 

masuk 

Berwira 

usaha 

Bekerja 

di salon 

Melanjut

kan s2 

Bekerja 

di bank 

dan guru 

Jumlah 

yang di 

observasi 

Jumlah 

lulusan 

Jumlah Jumlah Jumlah jumlah 

2014 3 orang 5 orang 2 orang - 10 orang 40 orang 

2015 8 orang 10 orang 3 orang 9 orang 30 orang 42 orang 

Sumber: hasil observasi 
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Berdasarkan data diatas Pada angkatan 2014 peneliti mewawancarai 

10 orang mahasiswa yang sudah lulus dari 40 orang mahasiswa. Dari 10 

orang yang  di wawancarai peneliti menemukan 5 orang yang telah bekerja 

disalon kecantikan dan tidak memiliki minat untuk membuka usaha sendiri di 

karenakan kurangnya pengalaman dan tidak adanya modal untuk membuka 

usaha. 3 orang yang sudah membuka usaha salon kecantikan, dan 2 orang lagi 

berminat untuk melanjutkan pendidikan S2 di Universitas Negeri Padang. 

Pada angkatan 2015 peneliti mewawancarai 30 orang dari 42 orang 

mahasiswa. Peneliti menemukan 8 orang minat untuk berwirausaha, dengan 

usaha make up 5 orang dan salon kecantikan 3 orang. dan 19 orang berminat 

untuk bekerja, seperti di salon kecantikan 10 orang menjadi pegawai bank 2 

orang dan menjadi guru 7 orang. Sedangkan 3 orang lagi berminat 

melanjutkan pendidikan S2 UNP  dan UNJ di jakarta. 

Terkait dengan fenomena di atas dan hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan dengan 40 orang mahasiswa angkatan 2014 dan 2015 peneliti 

menyimpulkan bahwa masih kurang minat mahasiswa untuk membuka usaha 

sendiri, di karenakan banyak faktor yang mempengaruhi seperti tidak adanya 

modal untuk membuka usaha, kurang nya pengalaman kerja yang baik dalam 

pengalaman lapangan industri, tidak adanya rasa percaya diri untuk memulai 

berwirausaha. Padahal mereka telah melakukan pratek lapangan industri 

dengan baik dan telah mempelajari kompetensi kejuruan yang berkaitan 

dengan konsep wirausaha yaitu tenaga kerja siap pakai sesuai dengan 

kompetensi yang di miliki atau berwirausaha. Minat berwirausaha mahasiswa 
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diharapkan tumbuh selama menjalani proses belajar di jurusan dan 

pengalaman berada di dunia industri yang sering disebut dengan pengalaman 

lapangan industri. 

Dari data penelusuran observasi wawancara 40 orang  hanya 16 orang  

memilih untuk berwirausaha, itu artinya wirausaha menempati rangking 

terakhir dari jenis pekerjaan yang mereka pilih setelah menyelesaikan 

pendidikan dari bangku kuliah padahal dengan berwirausaha mereka dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap dunia kerja di industri.  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana minat berwirausaha mahasiswa jurusan tata rias dan 

kecantikan. Selain itu perlu diketahui juga bagaimana pelaksanaan Praktik 

lapangan  Industri sebagai salah satu faktor yang diduga dapat menumbuhkan 

minat berwirausaha mahasiswa. Dengan demikian akan diketahui peningkatan 

minat berwirausaha siswa melalui kegiatan praktik kerja industri yang dapat 

menumbuhkan minat untuk berwirausaha pada mahasiswa jurusan tata rias 

dan kecantikan. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas penulis tertarik 

untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam penelitian yang berjudul 

“Hubungan Pengalaman Lapangan Industri dengan Minat 

Berwirahusaha Mahasiswa Program Studi Pendididkan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang” 
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B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapat indentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemauan atau keinginan mahasiswa untuk berwirausaha. 

2. Adanya faktor yang menyebabkan minat berwirausaha mahasiswa masih 

kurang. 

3. Kurangnya rasa percaya diri dalam memulai usaha sendiri. 

4. Kurangnya pengalaman yang terdapat pada paktek industri,sehingga tujuan 

yang diharapkan tidak tercapai. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasi masalah di atas 

maka penulis membatasi pemasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

pada: 

1. Pengalaman lapangan industri mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata 

Rias Dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 

2. Minat berwirahusaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias Dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang 

3. Hubungan  Pengalaman Lapangan Industri dengan minat berwirahusaha 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias Dan Kecantikan 

Universitas Negeri Padang 

 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah: 
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1. BagaimanakahPengalaman Lapangan Industri Mahasiswa Prgram Studi 

Pendidikan Tata Rias dan Kecantiakn Universitas Negeri Padang? 

2. Bagaimanakah minat berwirahusaha Mahasiswa Program Studi 

Pendididkan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan Pengalaman Lapangan Industri dengan minat 

berwirahusaha Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui Pengalaman Lapangan Industri Mahasiswa Program 

Studi Pendididkan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 

2. Untuk mengetahui minat berwirahusaha Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tatat Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 

3. Melihat hubungan  Pengalaman Lapangan Industri dengan minat 

berwirahusaha Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapaat bermanfaat bagi: 

1. Dosen, sebagai bahan masukan tentang meningkatkan keterampilan 

mahasiswa, sehingga muncul minat wirahusaha Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 
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2. Penulis dapat melakukan penelitian lain dengan kajian yang lebih dalam 

dan relevan dengan minat wirahusaha dengan mengaji faktir-faktor lainnya 

yang dapat berhubungan dengan minat berwirahusaha. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil 

penelitian yang dilakukan tentang hubungan  Pengalaman Lapangan Industri 

dengan minat berwirahusaha Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias 

dan Kecantikan Universitas Negeri Padang maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel pengalaman lapangan industri dengan nilai TCR sebesar 87,90% 

kategori sangat tinggi. 

2. Variabel minat berwirausaha dengan nilai TCR sebesar 83,18% kategori 

sangat tinggi. 

3. Skor pearson correlation sebesar 0,463. Hal ini menunjukan bahwa terjadi 

hubungan yang sedang antara kedua variabel. Sedangkan arah yang terjadi 

adalah positif dan nilai sig 0,001<0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

hipotesis Ha diterima. 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa Tata Rias Dan Kecantikan Universitas Negeri Padang 

Diharapkan bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan informasi terhadap penilaian diri terhadap minat 

beriwirausaha setelah melakukan pengalaman lapangan industri. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar bisa melanjutkan 

penelitian ini dengan melihat hubungan variabel lain dalam minat 

berwirausaha pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Rias dan 

Kecantikan Universitas Negeri Padang. 
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